
ABSTRAK 

Hasil dari observasi yang dilakukan kunjungan Museum Simalungun semakin menurun. Sesuai 

dengan data yang ada kunjungan paling sedikit diawal tahun 2019 pada ada anak Sekolah Dasar 

berumur 6-12 tahun. Ketika melakukan observasi ternyata kurangnya media informasi yang 

menarik menjadi salah satu penyebab kunjungan tersebut menjadi menurun. Tidak hanya itu 

barang yang berada pada museum juga sudah kurang terlihat lagi bentuknya dengan jelas. 

Dengan adanya permasalahan ini maka dibutuhkan sebuah upaya untuk menarik minat para 

pelajar Sekolah Dasar yang berusia 6-12 tahun tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu 

dengan sebuah media informasi berupa buku bergambar dengan menggunakan teknik ilustrasi. 

Alasan menggunakan buku ilustrasi ini karena didasarkan oleh karakteristik anak-anak yang 

menyukai ilustrasi, model, gambar dan kegiatan-kegiatan yang membuat mereka senang. Pada 

buku ilustrasi tersebut akan menyajikan informasi mengenai suku Simalungun yang sudah 

dikemas di dalam museum Simalungun. Mulai dari sejarah dan koleksi museum Simalungun. 

Diharapkan dengan hadirnya buku ilustrasi Museum Simalungun dapat membantu pihak 

Museum Simalungun memperkenalkan Museum Simalungun kepada masyarakat luas terutama 

para pelajar Sekolah Dasar yang berusia 6-12 tahun. Hasil dari perancangan ini tidak hanya 

mengejar fungsi dan estetik, tetapi juga mengapresiasi upaya pelestarian budaya dalam bentuk 

kreatifitas dalam memberikan informasi 
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